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[bookmark: _Toc210052120][bookmark: _Toc205893822][bookmark: _Toc209547281]BAB I
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc205893823][bookmark: _Toc210052121]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk205888445]Industri manufaktur memiliki peran penting sebagai salah satu penopang utama perekonomian Indonesia, karena memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), menyediakan lapangan kerja, serta menyumbang penerimaan negara. Data Badan Pusat Statistik (2022) menunjukkan bahwa pada tahun 2022, sektor ini tetap menjadi penyumbang terbesar PDB nasional dengan kontribusi sebesar 18,34%. Kementrian Industri menegaskan bahwa industri pengolahan (manufaktur) masih menjadi kontributor terbesar penerimaan pajak dibandingkan sektor lainnya. Sepanjang Januari hingga Juni 2023 kontribusinya tercatat mencapai 27,4% dari total penerimaan pajak senilai Rp970,20 triliun (Hariani, 2023). Kemudian pada januari 2024 industri manufaktur berhasil menyumbang pajak sebesar 26,2% dari total penerimaan pajak. Fakta ini menegaskan bahwa semakin tinggi aktivitas manufaktur, semakin besar pula potensi penerimaan pajak yang diperoleh negara (Siswanto, 2024).
Dalam dunia bisnis yang kompetitif, laporan keuangan menjadi salah satu tolok ukur utama bagi investor, kreditor, dan pemangku kepentingan lainnya dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Menurut Calvin dkk., (2023) Laporan keuangan merupakan dokumen yang digunakan untuk melihat kinerja keuangan dan posisi keuangan pada suatu perusahaan. Oleh karena itu, penyajian laporan keuangan yang berkualitas dan mencerminkan kondisi riil perusahaan sangat krusial. Namun pada kenyataannya beberapa penelitian menunjukkan bahwa pihak manajemen perusaahaan yang justru memanipulasi laporan keuangan dengan cara menaikkan laba guna mempercantik laporan keuangan. Praktik ini dikenal sebagai manajemen laba, dalam penelitian Saragih & Manullang (2022) manajemen laba adalah upaya yang dilakukan untuk mengubah, menyembunyikan, dan merekayasa angka-angka yang ada didalam laporan keuangan dengan mempermainkan metode dan prosedur akuntansi yang digunakan perusahaan.
Secara empiris, studi oleh Erawati & Tunnajiha (2023) terhadap perusahaan manufaktur di Indonesia membuktikan bahwa praktik manajemen laba secara signifikan menurunkan kualitas laba. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Christilla & Susanti (2023) yang menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage perusahaan manufaktur berpengaruh terhadap kecenderungan perusahaan melakukan manajemen laba. Fakta ini menunjukkan bahwa praktik manipulasi laporan keuangan bukan hanya asumsi, melainkan fenomena nyata yang terstruktur dan terukur secara akademik. Berikut ini adalah data yang memuat struktur modal dengan menggunakan proksi Debt to Equity Ratio (DER), laba sebelum pajak, dan Pajak yang dibayarkan oleh beberapa perusahaan manufaktur dalam 3 tahun terakhir.
[bookmark: _Toc209565040]Tabel 1.1. Perbandingan Rasio DER, Laba sebelum Pajak, dan Pajak yang dibayarkan pada perusahaan Manufaktur (2022-2024)
Dalam satuan juta
	No
	Nama Perusahaan
	Periode
	DER
	Laba Sebelum Pajak
	Pajak yang Dibayarkan

	1
	Unilever Indonesia Tbk
	2022
	3,58
	 Rp                6.993.803 
	 Rp                      1.629.042 

	
	
	2023
	4,00
	 Rp                6.201.876 
	 Rp                      1.400.936 

	
	
	2024
	6,47
	 Rp                4.350.424 
	 Rp                         981.791 

	2
	Astra International Tbk
	2022
	0,70
	 Rp              50.390.000 
	 Rp                      9.970.000 

	
	
	2023
	0,78
	 Rp              54.729.000 
	 Rp                    10.228.000 

	
	
	2024
	0,74
	 Rp              53.159.000 
	 Rp                    9.735.0000 

	Disambung ke halaman berikutnya

	Tabel 1.1. Sambungan

	No
	Nama Perusahaan
	Periode
	DER
	Laba Sebelum Pajak
	Pajak yang dibayarkan

	3
	Trisula Textile Industries Tbk
	2022
	1,01
	 Rp                       8.529 
	 Rp                             4.067 

	
	
	2023
	1,00
	 Rp                     17.142 
	 Rp                             5.670 

	
	
	2024
	1,15
	 Rp                     17.810 
	 Rp                             6.275 

	4
	Budi Starch Sweetener Tbk
	2022
	1,20
	 Rp                   116.031 
	 Rp                           22.966 

	
	
	2023
	1,09
	 Rp                   127.311 
	 Rp                           24.769 

	
	
	2024
	1,36
	 Rp                     84.992 
	 Rp                           17.144 

	5
	Wismilak Inti Makmur Tbk
	2022
	0,44
	 Rp                   319.471 
	 Rp                           69.826 

	
	
	2023
	0,39
	 Rp                   634.835 
	 Rp                         140.106 

	
	
	2024
	0,37
	 Rp                   376.735 
	 Rp                           78.021 


Sumber: data diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa, laporan keuangan beberapa perusahaan manufaktur di Indonesia selama 3 tahun terakhir.  Unilever Indonesia Tbk dengan DER tinggi menghadapi beban utang besar yang berpotensi mendorong manajemen untuk menjaga kestabilan laba. Di sisi lain, Astra International Tbk memiliki DER rendah, namun kenaikan laba tidak diiringi peningkatan pajak yang sepadan, sehingga dapat mengindikasikan adanya strategi perencanaan pajak. Trisula Textile Industries Tbk dan Budi Starch Sweetener Tbk sama-sama memperlihatkan DER relatif tinggi dengan pola laba dan pajak yang kurang seimbang, yang mencerminkan adanya pengelolaan pajak. Sementara itu, Wismilak Inti Makmur Tbk dengan DER rendah mampu membukukan laba besar, tetapi dibebani pajak tinggi, yang dapat mendorong manajemen melakukan efisiensi fiskal melalui perencanaan pajak. Berdasarkan data tersebut, dapat ditemukan indikasi bahwa perusahaan mungkin melakukan tindakan tindakan tertentu yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan.
Salah satu bentuk tindakan tersebut adalah perencanaan pajak, dimana perusahaan mengatur kewajiban perpajakannya secara legal untuk mengoptimalkan laba yang dilaporkan tanpa melanggar ketentuan yang berlaku. Perencanaan pajak merupakan langkah yang ditempuh oleh wajib pajak untuk meminimumkan beban pajak tahun berjalan maupun tahun yang akan datang, agar pajak yang dibayar dapat ditekan seefisien mungkin dan dengan berbagai cara yang memenuhi ketentuan perpajakan (Fitria et al., 2022). 
Selain strategi perencanaan pajak, struktur modal juga memainkan peran penting dalam praktik manajemen laba. Menurut Pranyoto & Ovami (2022) Struktur modal menunjukkan proposi atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya, sehingga dengan mengetahui struktur modal investor dapat mengetahui keseimbangan antara risiko dan tingkat pengembalian investasinya. Struktur modal yang diukur melalui rasio utang terhadap ekuitas menunjukkan sejauh mana perusahaan membiayai operasional dan investasinya dengan hutang dan modal. Hubungan antara struktur modal dan manajemen laba cukup kompleks, karena dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal perusahaan. Tingkat utang yang tinggi dapat menimbulkan tekanan bagi manajemen untuk mengatur laba agar tetap terlihat stabil dan sesuai harapan pemangku kepentingan. namun penggunaan hutang dapat meningkatkan profitabilitas jika pendapatan yang dihasilkan dari investasi lebih tinggi daripada biaya bunga hutang.
Selain struktur modal, profitabilitas juga menjadi aspek penting dalam menganalisis praktek manajemen laba. Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya, sehingga dapat memengaruhi keputusan manajemen dalam menyusun laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Wulandari (2019) menyimpulkan bahwa Return On Asset dan Return on Equity memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba di perusahaan perbankan Indonesia yang artinya semakin tinggi profitabilitasnya, semakin besar kecenderungn manajerial untuk mengatur laba agar terlihat memenuhi target.
Hasil penelitian sebelumnya terkait pengaruh perencanaan pajak, struktur modal, dan profitabilitas terhadap manajemen laba masih menunjukkan perbedaan yang signifikan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Sanjaya (2020) menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor properti dan real estate. Namun, hasil yang berbeda ditemukan oleh Putra (2020) yang menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan non manufaktur. Sementara itu, dalam hal struktur modal, penelitian oleh Susanti et al. (2022) menunjukkan adanya pengaruh positif  signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur, namun, studi yang dilakukan oleh Setiowati et al. (2023) menyatakan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan juga terjadi pada variabel profitabilitas oleh Undrian et al. (2023) menyimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba, tetapi hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian oleh Winata et al. (2024) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Kesenjangan ini menunjukkan bahwa pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap manajemen laba belum dapat disimpulkan secara pasti. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris terbaru dan lebih spesifik, oleh karena itu penelitian ini diberi judul “Pengaruh Perencanaan Pajak, Struktur Modal, dan Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022-2024”
1.2 [bookmark: _Toc205893824][bookmark: _Toc210052122]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024?
2. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024?
3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024?
4. Apakah perencanaan pajak, struktur modal dan profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024?



1.3 [bookmark: _Toc205893825][bookmark: _Toc210052123]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perencanaan, struktur modal dan profitabilitas secara simultan mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024
1.4 [bookmark: _Toc205893826][bookmark: _Toc210052124]Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dibidang akuntansi khususnya terkait dengan manajemen laba, perencanaan pajak, struktur modal, dan profitabilitas
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan topik yang sama, terutama pada perusahaan manufaktur 
c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran dan diskusi di lingkungan akademik untuk meningkatkan pemahaman tentang fenomena manajemen laba dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
2. Manfaat Praktis
a. Bagi investor, diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman yang lebih baik tentang praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur sehingga dapat membantu investor dalam membuat keputusan investasi yang lebih tepat.
b. Perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan pihak manajemen perusahaan sebagai dasar untuk mengevaluasi serta menetapkan kebijakan yang berkaitan dengan strategi pajak, pengelolaan struktur modal, dan peningkatan profitabilitas, guna meminimalkan potensi terjadinya praktik manajemen laba yang dapat merugikan perusahaan.
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[bookmark: _Toc210052125]BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _Toc210052126]Teori Agensi
Teori agensi yang dijelaskan oleh Jensen & Meckling (1976) dalam artikelnya yang berjudul “Theory of the firm: Managerial behaviour, agency cost and ownership structure”, membantu kita memahami hubungan antara pemegang saham (principal) dan manajemen (agen) dalam sebuah perusahaan. Inti dari teori ini adalah adanya kemungkinan konflik kepentingan di antara mereka. Manajemen, yang seharusnya bertugas mengelola perusahaan terkadang memiliki tujuan yang berbeda dari pemegang saham yang menginginkan perusahaan bernilai setinggi mungkin. Dengan kata lain, apa yang diinginkan manajemen dan pemegang saham bisa saja tidak sejalan.  Didalam penelitian ini, penulis ingin menggunakan teori agensi untuk memahami motivasi dibalik tindakan manajer dalam manajemen laba.
Di sektor manufaktur Indonesia, teori ini relevan karena mendorong manajer untuk melakukan tindakan seperti perencanaan pajak, yaitu pengelolaan pajak secara legal agar meningkatkan laba bersih sementara bisa membawa risiko jangka panjang bagi perusahaan Paramita dkk., (2022). Selain itu, struktur modal khususnya tingkat utang (leverage) dapat menimbulkan tekanan finansial bagi manajer untuk menjaga kesehatan laporan keuangan agar tidak melanggar ketentuan hutang. Hal ini meningkatkan kecenderungan manajemen laba Kaifa et al., (2025). Selanjutnya ada profitabilitas yang juga berkaitan erat dengan konflik agensi karena laba yang tinggi biasanya dijadikan tolok ukur kinerja manajer. Ketika insentif manajemen, seperti bonus atau kenaikan jabatan didasarkan pada tingkat laba, maka manajer cenderung terdorong untuk menjaga angka laba tetap stabil atau meningkat melalui praktik manajemen laba. Disinilah praktik manajemen laba muncul sebagai bentuk dari konflik agensi.
2.2 [bookmark: _Toc210052127]Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh manajer untuk memengaruhi informasi dalam laporan keuangan, khususnya laba dengan tujuan mencapai kepentingan tertentu. Tindakan ini umumnya dilakukan melalui percepatan atau penundaan pengakuan pendapatan dan beban, sehingga angka laba yang ditampilkan tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Meskipun dilakukan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, praktik ini dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan seperti investor dan kreditor. 
Manajemen laba menjadi variabel dependen karena merupakan hasil nyata dari keputusan strategis manajerial dalam merespons berbagai tekanan internal dan eksternal. Sementara, variabel lain seperti perencanaan pajak, struktur modal, dan profitabilitas adalah faktor-fakktor yang dapat memengaruhi cara manajer menyusun laporan keuangan, sedangkan manajemen laba adalah bentuk respon atau tindakan yang dilakukan atas pengaruh dari ketiga hal tersebut. Artinya, jika manajer menghadapi beban pajak yang tinggi, utang yang besar, atau tekanan untuk mempertahankan kinerja perusahaan maka mereka mungkin akan mengatur laba agar terlihat lebih baik. Manajemen laba juga tidak akan muncul tanpa alasan, terdapat berbagai motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan praktik tersebut. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Paramita dkk (2022) ada beberapa motivasi manajer untuk melakukan manajemen laba yaitu :
a. Motivasi Bonus
Perusahaan mendorong peningkatan kinerja manajemen dengan menetapkan kebijakan pemberian bonus apabila target tercapai. Karena laba sering dijadikan sebagai indikator utama dalan mengevaluasi kinerja manajemen, maka pihak manajemen cenderung mengelola laba yang dilaporkan agar dapat memperoleh bonus yang maksimal.
b. Motivasi Kontraktual
Manajemen memiliki kecenderungan untuk memilih kebijakan akuntansi yang mendukung pemenuhan kewajiban kontraktual seperti perjanjian utang. Jika kewajiban ini tidak dipenuhi, perusahaan bisa dikenakan sanksi, sehingga manajer terdorong untuk melakukan manajemen laba demi menjaga kepatuhan terhadap kontrak.
c. Motivasi politik
Perusahaan besar yang beroperasi di industri strategis dan berpotensi menjadi perhatian pemerintah. Dalam situasi ini, perusahaan mungkin sengaja menurunkan laba yang dilaporkan untuk menghindari tekanan regulasi atau pengawasan yang lebih ketat.
d. Motivasi Pajak
Manajer terdorong untuk melakukan manajemen laba guna mempengaruhi jumlah pajak yang harus dibayarkan. Hal ini dilakukan dengan cara menurunkan laba akuntansi agar beba pajak yang dikenakan pada perusahaa menjadi lebih kecil.
e. Pergantian CEO
Ketika terjadi pergantian pimpinan perusahaan, CEO baru biasanya menerapkan strategi yang bertujuan memaksimalkan laba agar kinerjanya terlihat baik dimata pemegang saham maupun dewan direksi.
f. Initial Public Offering
Perusahaan yang baru perama kali melakukan penawaran saham kepada public belum memiliki nilai pasar yang stabil. Oleh karena itu, manajemen cenderung melakukan manajemen laba dalam laporan keuangan untuk menarik minat investor dan mendorong kenaikan harga saham.
g. Motivasi Pemberian Informasi pada Investor.
Manajemen sering mengelola laba agar laporan keuangan perusahaan tampak lebih baik. Hal ini disebabkan karena investor pada umumnya menggunakan informasi laba saat ini sebagai dasar untuk menilai potensi kinerja keuangan perusahaan dimasa depan.
Pengukuran manajemen laba dilakukan untuk mengetahui ada tau tidakmya praktik rekayasa laba dalam suatu perusahaan. Indikator yang umum digunakan adalah discretionary accruals (DA). Beberapa model mendasarkan perhitungan ini pada asumsi bahwa akrual tidak normal dihitung setelah memperoleh total akrual. Total akrual merupakan selisih antara laba bersih dengan arus kas dari aktivitas operasi. Selanjurnya, total akrual dapat dipisahkan menjadi dua komponen yaitu discretionary accruals (akrual yang dipengaruhi kebijakan manajerial) dan non discretionary accruals (akrual yang wajar sesuai kondisi ekonomi). Perhitungan total akrual dengan pendekatan arus kas dan laporan laba rugi dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan:
TA	: Total Akrual
Earn	: Laba
CFO	: Arus kas operasi

	Menurut penelitian yang dilakukan oleh Runturambi dkk., (2017) Terdapat beberapa model yang dapat digunakan untuk mendeteksi praktik manajemen laba melalui pengukuran discretionary accruals, yaitu The Healy Model, The Angelo Model, The Jones Model, dan the Modified Jones Model. Beberapa model ini pertama kali diperkenalkan oleh Dechow et al. (1995) sebagai alat untuk mengidentifikasi adanya tindakan manajemen laba. 
Hal ini didukung oleh penelitian dari Purwoto (2024) menemukan bahwa profitabilitas, utang dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keputusan manajer dalam melakukan manajemen laba. Kemudian penelitian dari Martasari (2023) juga menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Penelitian lain yang dilakukan oleh Eka (2023) menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba.
2.3 [bookmark: _Toc210052128]Perencanaan Pajak
Perencanaan pajak adalah usaha wajib pajak untuk mengatur beban pajaknya agar tetap pada tingkat yang minimal dan sesuai dengan hukum, tanpa niat untuk melanggar peraturan perpajakan (Zhafirah et al., 2022). Perencanaan pajak adalah upaya yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk memastikan bahwa beban pajak yag dibayarkan tidak terlalu besar. Perencanaan pajak dapat menjadi cara yang efektif untuk mengurangi beban pajak, dan aktivitas ini juga diperbolehkan serta tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku di Indonesia (Febrian et al., 2018). 
Perencanaan pajak dapat menjadi strategi yang bisa mempengaruhi bagaimana manajer menyusun laporan keuangan, khususnya dalam hal pengakuan laba. Karena semakin tinggi motivasi perusahaan untuk menekan pajak, semakin besar kemungkinan manajer akan menyesuaikan angka-angka dalam laporan keuangan agar laba kena pajak terlihat lebih kecil. Dengan kata lain, perencanaan pajak tidak hanya berdampak pada beban pajak yang dibayar secara legal, tetapi juga berpotensi mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi laba secara legal.
Untuk mengukur intensitas perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan, para peneliti umumnya menggunakan beberapa proksi yang dapat diperoleh dari laporan keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Djohar (2023) beberapa proksi tersebut adalah Effective Tax Rate (ETR), yaitu rasio antara beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak, Effective Tax Rate (ETR) dihitung dengan rumus:

Selain Effective Tax Rate (ETR), terdapat juga proksi lain seperti Cash Effective Tax Rate (CETR), membandingkan besarnya pembayaran pajak berbasis kas dengan laba sebelum pajak (Inanda et al., 2021). Rumusnya adalah :

Kemudian ada Total Tax Ratio (TTR) yang digunakan untuk menganalisis ukuran efektivitas manajemen pajak atas laporan keuangan (Dewi & Djohar, 2023). Rumusnya adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Djohar (2023) menyatakan bahwa Perencanaan pajak memiliki pengaruh signifikan kearah positif terhadap manajemen laba sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Marcella (2023) mengatakan hal sebaliknya yaitu perencanaan pajak tidak mempengaruhi manajemen laba.
2.4 [bookmark: _Toc210052129]Struktur Modal
Struktur modal pada dasarnya adalah pembiayaan permanen yang terdiri dari modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri mencakup berbagai jenis saham dan laba ditahan. Penggunaan modal asing akan menimbulkan beban tetap yang harus dibayar. Besarnya modal asing ini juga menentukan seberapa besar risiko keuangan yang diambil oleh perusahaan. Struktur modal ini menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan pinjaman seta dana internal untuk membiayai kegiatan operasional dan investasinya. Struktur modal memainkan peran penting dalam menentukan nilai perusahaan karena dipengaruhi oleh faktor seperti profitabilitas dan leverage (Sutrisno, 2016). 
Untuk mengukur struktur modal, para peneliti umumnya menggunakan rasio keuangan yang membandingkan jumlah utang dengan modal sendiri atau total asset. Proksi umum yang digunakan adalah :
1. Debt to Equity Ratio (DER) 
Rasio ini mengukur seberapa besar perusahaan membiayai operasionalnya dengan utang dibandingkan dengan modal sendiri (Eka et al., 2023).
Rumusnya :

Proksi ini menunjukkan seberapa besar tekanan keuangan yang dialami perusahaan. Jika Debt to Equity Ratio tinggi, berarti ada ketergantungan besar pada utang, dan hal ini bisa mendorong manajer melakukan manajemen laba untuk menjaga citra keuangan dalam menghadapi pengawasan dari kreditur dan investor (Wardani, 2015)
2. Debt to Asset Ratio (DAR)
Rasio ini mengindikasikan proporsi asset yang dibiayai melalui utang dan relevan untuk melihat risiko likuiditas dan solvabilitas perusahaan (Eka et al., 2023).

Beberapa penelitian di Indonesia telah menggunakan rasio-rasio tersebut sebagai indikator struktur modal dan menemukan implikasi terhadap praktik manajemen laba. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Manurung dkk., (2023) menemukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba di perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman. Sedangkan menurut Saragih (2017) yang meneliti industri pertambangan dan konstruksi BEI menyimpulkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Artinya, meskipun leverage tinggi, manajer tidak selalu menempuh strategi manipulasi laba karena risiko default yang nyata.
2.5 [bookmark: _Toc210052130]Profitabilitas 
Profitabilitas adalah salah satu indikator penting dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan karena profitabilitas merupakan ukuran seberapa baik perusahaan dapat menghasilkan keuntungan. Secara umum, profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh sumber yang dimilikinya seperti aset, ekuitas, maupun penjualan selama periode tertentu. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi yang dapat memberikan keuntungan bagi pemilik modal maupun investor. Profitabilitas tidak hanya menunjukkan seberapa besar laba yang diperoleh tetapi juga seberapa efisien proses pencapaian laba tersebut. Dalam penelitian ini, profitabilitass dijadikan variabel independen (X3) karena perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung mendapat perhatian lebih dari investor dan pemegang saham. Hal ini dapat mendorong manajer untuk tetap mempertahankan atau meningkatkan laba agar citra perusahaan tetap baik di mata publik. Sebaliknya, ketika profitabilitas menurun, manajer akan terdorong untuk melakukan manajemen laba agar kinerja perusahaan terlihat stabil.
 Menurut Kaifa dkk., (2025) ada beberapa proksi umumnya yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, antara lain 
a. Return On Assets (ROA), mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total asset yang digunakan.

b. Return On Equity (ROE), mengukur efektivitas penggunakaan ekuitas atau modal sendiri dalam menciptakan laba

c. Net Profit Margin (NPM), mengukur seberapa besar laba bersih yang diperoleh dari setiap rupiah penjualan. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari (2021) menunjukkan bahwaa profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap praktik manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih dkk., (2020) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
2.6 [bookmark: _Toc210052131]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc209565057]Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Astutik dkk., (2016)
	Pengaruh Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba
	Perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman di bursa efek Indonesia.

	Disambung ke halaman berikutnya



	Tabel 2.1. Sambungan

	No
	Penulis
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	2.

	Kumalasari (2021)
	Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan keuangan dan manufaktur
	Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada perusahaan keuangan, sedangkan pada perusahaan manufaktur ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba

	3.
	Habibie dkk., (2022)
	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan terhadap manajemen laba (Studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020)
	Profitabilitas menunjukkan hasil positif namun tidak signifikan terhadap manajemen laba, leverage menunjukkan hasil yang positif signifikan terhadap manajemen laba, likuiditas meunjukkan hasil yang negatif signifikan terhadap manajemen laba, dan ukuran perusahaan menunjukkan hasil negative signifikan terhadap manajemen laba

	4.
	Eka dkk., (2023)
	Pengaruh struktur modal terhadap manajemen laba
	Struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba


	5.
	Handayanidkk., (2023)
	Moderasi Pemilikan Manajerial pada Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan Manufaktur Sektor Makanan 
& Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020
	Perencanaan pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba sedangkan beban pajak tangguhan tidak memiliki berpengaruh terhadap manajemen laba

	6.
	Undrian dkk., (2023)
	Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, profitabilitas terhaadap manajemen laba dengan kompensasi manajemen sebagai variabel Moderasi
	Struktur Modal dan Profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba

	7.
	Winata dkk., (2024)
	Pengaruh tax planning, kebijakan hutang, IOS, profitabilitas, ukuran perusahaan, CSR terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di BEI
	Manajemen laba tidak dipengaruhi oleh Perencanaan pajak, IOS, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan CSR. Sedangkan kebijakan hutang mempengaruhi manajemen laba

	8.
	Wijayanti D, (2024)
	Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan Manajerial sebagai Variabel Moderasi
	Profitabilitas dan Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, sedangkan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajerial dapat memoderasi hubungan profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba tetapi tidak dapat memoderasi hubungan leverage terhadap manajemen laba.


Sumber: Data Diolah, 2025
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[bookmark: _Toc209565185]Gambar 2.1. Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Data diolah, 2025
2.8 [bookmark: _Toc210052133]Perumusan Hipotesis
2.8.1 [bookmark: _Toc210052134]Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba
Perencanaan pajak adalah cara yang digunakan perusahaan untuk mengurangi pajak yang harus dibayar secara legal. Para manajer dapat memanfaatkan kebijakan pajak untuk menyesuaikan laporan laba, sehingga kinerja keuangan perusahaan terlihat lebih baik dimata investor.  Semakin tinggi perencanaan pajak yang dilakukan maka semakin besar peluang manajemen untuk mengatur laba yang dilaporkan agar sesuai dengan tujuan tertentu. Hal ini membuat perencanaan pajak layak dijadikan variabel yang memengaruhi manajemen laba.
Menurut teori agensi Jensen & Meckling (1976), konflik kepentingan dapat muncul antara manajemen (agen) dan pemegang saham (principal). Dalam situasi ini, manajemen bisa memanfaatkan fleksibilitas yang diberikan oleh perencanaan pajak untuk mengubah angka laba, baik untuk mempertahankan citra kinerja maupun untuk mendapatkan insentif. Oleh karena itu, perencanaan pajak dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong terjadinya praktik manajemen laba.
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mendukung pandangan ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Djohar dkk., (2023) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan kearah positif terhadap Manajemen Laba. Kemudian penelitian dari Subeki dkk., (2018) perencanaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.
H1: Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024.

2.8.2 [bookmark: _Toc210052135]Pengaruh Struktur Modal terhadap Manajemen Laba
Struktur modal adalah perbandingan antara utang dan ekuitas yang digunakan perusahaan untuk pendanaan. Perusahaan dengan utang yang tinggi biasanya menghadapi tekanan dari kreditur untuk menjaga laporan keuangan yang stabil dan memenuhi ketentuan dalam perjanjian utang. Hal ini bisa menimbulkan tekanan bagi manajemen untuk tetap menampilkan kondisi keuangan yang stabil di mata pihak luar, seperti investor dan kreditor. Hal ini sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan adanya konflik kepentingan antara pemilik dan manajer, terutama ketika perusahaan memiliki kewajiban kepada kreditur yang memperbesar potensi konflik. 
Beberapa penelitian mendukung hubungan ini, seperti penelitian oleh undrian dkk., (2023) yang menemukan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Halim M dkk.,  (2023) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan positif terahadap manajemen laba.
H2: Struktur modal berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024. 

2.8.3 [bookmark: _Toc210052136]Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari sumber daya yang dimilikinya, tingkat profitabilitas mencerminkan kinerja keuangan yang efisien dan efektif. Laba yang tinggi sering kali menjadi tolok ukur keberhasilan manajemen dan dapat memengaruhi persepsi investor serta pemangku kepentingan lainnya. Hal ini sejalan dengan teori agensi yaitu ketika profitabilitas perusahaan tinggi, manajer memiliki insentif untuk mempertahankan atau bahkan meningkatkan persepsi positif dari pemegang saham dan investor. Kondisi ini dapat mendorong manajer melakukan manajemen laba untuk menjaga laba agar stabil bahkan meningkat, mengamankan bonus berbasis kinerja, atau mempertahankan posisi strategisnya di perusahaan.
Ada beberapa penelitian yang mendukung pandangan ini, yaitu penelitian oleh Khafid M dkk., (2022) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif antara profitabilitas terhadap manajemen laba. Tingginya profitabilitas, manajemen cenderung memaksimalkan laba guna memaksimalkan bonus yang didapatkan manajer, meningkatkan kinerja perusahaan dan memperoleh kepercayaan dari investor sehingga terlihat baik. Penelitian oleh Undrian dkk., (2023) Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.
H3 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2022-2024. 

2.9 [bookmark: _Toc210052137]Model Penelitian
Berdasarkan Hipotesis diatas, maka terbentuklah model penelitian sebagai berikut:Perencanaan Pajak
(X3)
Struktur Modal
(X1)
Profitabilitas
(X2)
Manajemen Laba
(Y)
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[bookmark: _Toc209565186]Gambar 2.2. Model Penelitian
Data Diolah, 2025










[bookmark: _Toc210052138]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc210052139]Definisi Operasional
3.1.1 [bookmark: _Toc210052140]Variabel Independen (X)
Perencanaan Pajak (X1)
Perencanaan pajak merupakan strategi yang digunakan perusahaan untuk mengelola kewajiban perpajakan secara legal dengan memanfaatkan ketentuan yang ada dalam peraturan perpajakan, sehingga beban pajak yang ditanggung dapat ditekan. Bagi perusahaan manufaktur, strategi ini menjadi penting karena tingginya skala produksi serta kompleksitas transaksi yang dijalankan seringkali menimbulkan kewajiban pajak yang besar. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan pengaturan fiskal yang efisien agar tidak terbebani oleh pajak. Dengan penerapan perencanaan pajak yang tepat, perusahaan dapat menjaga arus kas tetap sehat, mendukung keberlanjutan usaha, dan meningkatkan daya saing di pasar. Dalam penelitian ini, perencanaan pajak diukur menggunakan proksi Tax Retention Rate (TRR) yang menganalisis ukuran efektivitas manajemen pajak atas laporan keuangan perusahaan tahun berjalan (Dewi & Djohar, 2023). Dengan rumus sebagai berikut:

Struktur Modal (X2)
Struktur modal merupakan rasio antara utang dan ekuitas dalam pembiayaan perusahaan. Bagi perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur, struktur modal menjadi hal yang sangat krusial karena operasionalnya memerlukan modal yang cukup besar , baik untuk mendapatkan bahan baku, membeli mesin dan peralatan, maupun untuk mendanai proses produksi dalam volume besar. Memilih struktur modal yang sesuai memungkinkan perusahaan manufaktur untuk mempertahankan kelancaran produksi, mengurangi risiko finansial , serta meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya keuangan dalam menghadapi persaingan yang ketat di sektor industri. Oleh karena itu, keputusan mengenai proporsi utang dan ekuitas menjadi penting karena berdampak pada biaya modal, kinerja perusahaan serta potensi timbulnya konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham dalam kerangka teori agensi. Pada penelitian ini, struktur modal diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang dibandingkan dengan modal pemegang saham (Eka et al., 2023). Dengan rumus sebagai berikut:

Profitabilitas (X3)
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan operasional dengan memanfaatkan semua sumber daya yang ada. Dalam konteks perusahaan manufaktur, profitabilitas menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat mengendalikan biaya produksi, memaksimalkan penggunaan bahan baku, tenaga kerja, dan aset tetap, serta meningkatkan efisiensi dalam proses produksi untuk meraih keuntungan. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur tidak hanya berhasil menutupi seluruh biaya operasional, tetapi juga mampu memberikan nilai lebih bagi pemegang saham dan memperkuat kedudukan perusahaan di pasar. Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan Return on Assets (ROA) yang mengukur besarnya laba bersih yang dihasilkan dari total aset yang dimiliki perusahaan (Rosalita, 2021). Dengan rumus sebagai berikut:

3.1.2 [bookmark: _Toc210052141]Variabel Dependen
3.1.2.1 Manajemen Laba (Y)
Manajemen laba merupakan tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk mempengaruhi atau mengatur laporan keuangan terutama terkait laba dengan tujuan tertentu. Dalam perusahaan manufaktur, praktik manajemen laba sering terjadi akibat karakteristik industri yang memiliki biaya produksi yang tinggi , siklus persediaan yang rumit , dan kebutuhan investasi pada aset tetap yang besar .. Dalam penelitian ini, manajemen laba diproksikan menggunakan Modified Jones Model karena memiliki standard error yang paling rendah dan dapat mendeteksi manajemen laba lebih baik jika dibandingkan dengan model model lainnya (Rosalita, 2021). Langkah-langkah menghitung manajemen laba dengan opsi modifikasi model Jones sebagai berikut:
Langkah pertama: Menghitung nilai total accrual

Keterangan:
TACi,t​	= Total accruals 
NIi,t	= Net Income 
CFOi,t	= Cash Flow from Operations 
Langkah kedua: Menghitung total discretionary accrual

Keterangan:
β₁β₂β₃	= Koefisien regresi
∆REV	= Perubahan pendapatan (revenue) antara t-1 dan t 
PPE	= Aset tetap perusahaan 
ℰ	= Error
Langkah ketiga: Menghitung nilai non discretionary accrual

Keterangan:
NDA = Non discretionary accrual 
∆Rec = Perubahan piutang antara periode t-1 dan t
∆Rev = Perubahan pendapatan (penjualan) antara t-1 dan t 
PPE = Aset tetap perusahaan 
β₁β₂β₃ = Koefisien regresi
Langkah keempat: Menghitung nilai discretionary accrual

Keterangan:
DAC	= Discretionary accrual 
	= Total discretionary accrual 
NDAₜ	= Non-discretionary accrual
3.2 [bookmark: _Toc210052142]Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek maupun objek yang menjadi sasaran penelitian, yang mencakup jumlah tertentu (Saptutyningsih & Setyaningrum, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian yang ditentukan.
3.3 [bookmark: _Toc210052143]Sampel
Menurut Saptutyningsih dkk., (2019) Sampel adalah bagian tertentu yang diambil dari populasi untuk dijadikan objek penelitian. Karena jumlah populasi yang besar sehingga sulit untuk diteliti secara keseluruhan karena keterbatasan biaya, tenaga, maupun waktu, maka peneliti dapat menggunakan sebagian dari populasi tersebut sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Berikut adalah kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel :
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024
2. Perusahaan yang telah mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap pada tahun 2022-2024
3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada periode penelitian
4. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah
Berikut ini merupakan table penyaringan sampel berdasarkan kriteria-kriteria yang telah peneliti tetapkan.

[bookmark: _Toc209565065]Tabel 3.1. Penyaringan Sampel
	Kriteria Sampel
	Perusahaan

	Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024
	191

	Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap pada tahun 2022-2024
	(10)

	Perusahaan yang mengalami kerugian pada periode penelitian
	(74)

	Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah
	(16)

	Jumlah Sampel
	91


Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel 3.1 pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling diperoleh sebanyak 91 perusahaan manufaktur yang sesuai dengan kriteria penelitian. Dengan periode pengamatan selama tiga tahun, jumlah keseluruhan observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 273 data. 
3.4 [bookmark: _Toc210052144]Jenis dan Sumber Data  
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan perhitungan statistik. Jenis penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berisikan angka yang diperoleh atau didapatkan dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang menjadi objek penelitian. 
Sumber data penelitian berasal dari data sekunder, menurut Wijayanti (2024) Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung, melainkan dari sumber lain ..Metode Pengumpulan Data

3.5 [bookmark: _Toc210052145]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan dan teknik dokumentasi.
1. Studi kepustakaan adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai sumber literatur, artikel, jurnal, maupun hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian serta mendukung pembahasan.
2. Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara memperoleh data dari situs web terkait, kemudian mengumpulkan informasi yang dibutuhkan, seperti laporan keuangan perusahaan.
3.6 [bookmark: _Toc210052146]Teknik Analisis Data
Metode analisis data adalah metode yang akan digunakan untuk mengolah dan memprediksi hasil penelitian agar mendapatkan suatu kesimpulan. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Siences (SPSS). Data yang telah terkumpul akan dianalisis, teknik analisis yang digunakan meliputi:
3.6.1 [bookmark: _Toc210052147]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan cabang ilmu statistic yang menyajikan data dengan cara mengelompokkan, menghitung nilai, serta menggunakan berbagai ukuran statistic yang biasanya ditampilkan dalam bentuk tabel. Tujuan utamanya adalah untuk mempermudah pembaca dalam menafsirkan dan memahami informasi yang terkandung dalam data tersebut (Gani & Amalia, 2018).


3.6.2 [bookmark: _Toc210052148]Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik perlu memenuhi syarat uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi tidak mengalami permasalahan statistik yang dapat memengaruhi hasil analisis. Uji asumsi klasik meliputi beberapa jenis pengujian yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas (Gani & Amalia, 2018).
3.6.2.1 Uji Normalitas
Data harus berdistribusi normal karena populasi diasumsikan megikuti distribusi normal. Suatu data dianggap normal apabila selisih antara titik-titik observasi yang berada di atas rata-rata dan dibawah rata-rata relatif seimbang. Jika data tidak berdistribusi normal, maka data tersebut tidak dapat mewakili populasi. Dengan kata lain, penggunaan data yang tidak normal dalam regresi membuat hasil analisis tidak dapat digeneralisasi ke populasi. Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji normalitas adalah Kolmogorov-Smirnov Test, yang berfungsi menguji ketidaknormalan data. Dalam uji ini, hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan hipotesis alternatif (H1) menyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, penentuan H0 dan H1 sangat dipengaruhi oleh alat uji yang digunakan (Gani & Amalia, 2018).
3.6.2.2 Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas terjadi apabila dua atau lebih variabel independen dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sangat kuat. Kondisi ini muncul ketika korelasi antar variabel independent (rXiXj) lebih tinggi dibandingkan korelasi antara variabel independen dengan variabel dependen (rXiY). Model regresi yang baik seharusnya bebas dari multikolinearitas, karena jika gejala ini muncul, maka beberapa variabel independent akan menghasilkan parameter yang hamper sama dan saling mengganggu sehingga menurunkan kualitas model. Oleh karena itu, diperlukan uji multikolinearitas untuk memastikan tidak adanya hubungan yang terlalu kuat antar variabel independen. Salah satu cara mendeteksinya adalah melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF), dimana nilai VIF<10 menunjukkan tidak adanya multikolinearitas, sedangkan nilai VIF>10 menandakan adanya masalah multikolinearitas (Gani & Amalia, 2018).
3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan suatu kondisi ketika varians dari residual tidak sama antara satu pengamatan lainnya. Sebaliknya, apabila varians residual bersifat sama pada setiap pengamatan, kondisi tersebut ddisebut homoskedastisitass. Model regresi yang baik seharusnya berada pada kondisi homoskedastisitas, bukan heteroskedastisitas. Suatu variabel dapat dikatakan memenuhi asumsi homoskedastisitas apabila sebaran titik-titik pengamaran diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y mengarah kepada satu pola yang jelas. Namun, apabila titik-titik tersebut justru menunjukkan pola yang tidak jelas maka telah terjadi gejala heteroskedastisitas. Untuk menguji apakah model mengalami homoskedastisitas atau heteroskedastisitas dapat digunakan metode uji seperti Glejser Test maupun Spearman’s Rank Correlation Test (Gani & Amalia, 2018).
3.6.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi berkaitan dengan adanya keterkaitan antar data dalam satu variabel. Nilai suatu data dapat dipengaruhi oleh data lain, terutama data pada periode sebelumnya. Contohnya pada data time series, besarnya investasi pada tahun berjalan sangat dipengauhi oleh investasi pada tahun sebelumnya, kondisi inilah yang disebut autokorelasi. Dalam regresi klasik, keberadaan autokorelasi tidak diperbolehkan, karena dapat menyebabkan model regresi menghasilkan parameter yang tidak rasional dan sulit diteruma. Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat digunakan beberapa metode seperti, Durbin Watson (DW Test), Langrage Multiplier (LM Test), uji statistic Q dan Run Test. Dari beberapa metode ini, yang umum digunakan adalah Durbin Watson (Gani & Amalia, 2018)
3.6.3 [bookmark: _Toc210052149]Uji Kelayakan Model
3.6.3.1 Uji F
Uji F atau Goodness of Fit Test merupakan pengujian yang digunakan untuk menilai kelayakan model regresi. Suatu model dinyatakan layak apabila dapat digunakan untuk mengestimasi populasi. Model regresi dianggap memenuhi kriteria kelayakan apabila nilai F yang diperoleh sesuai dengan syarat yang ditetapkan (Gani & Amalia, 2018). Nilai F hitung (Fhit) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
R2	: Koefisien determinasi
k	: Jumlah variabel independent
n	: Jumlah sampel

Kriteria pengujian:
Jika Fhit > Ftabel, maka H0 ditolak = model layak digunakan
Jika Fhit < Ftabel, maka H0 diterima = model tidak layak digunakan
3.6.3.2 Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Koefisien korelasi (R) merupakan angka yang menggambarkan tingkat kekuatan hubungan antara variabel-variabel independent (X) secara Bersama-sama dengan variabel dependen (Y). Nilai R dapat diperoleh dari hasil akar kuadrat koefisien determinasi:

Keterangan:

R	: Koefisien korelasi
	: Koefisien determinasi

Sementara itu, koefisien determinasi (R²) merupakan angka yang menunjukkan besarnya proporsi atau presentase variasi pada variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh variasi pada variabel independent (X). Notasi R² umumnya digunakan untuk menyatakan koefisien determinasi pada regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen (Gani & Amalia, 2018).
3.6.4 [bookmark: _Toc210052150]Persamaan Analisis Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah metode yang digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu variabel dependen. Model ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan serta mengukur seberapa besar kontribusi variabel-variabel independen dalam memengaruhi variabel dependen. (Marnilin et al., 2023). Persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Keterangan:
Y	= Manajemen Laba 
X1	= Perencanaan Pajak
X2	= Struktur Modal
X3	= Profitabilitas
	= Koefisien Regresi
ɑ	= Konsanta
ɛ	= Standar Error

3.6.5 [bookmark: _Toc210052151]Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis penelitian terkait pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t merupakan salah satu metode statistik yang bertujuan menilai apakah hipotesis yang menyatakan tidak adanya perbedaan signifikan antara dua rata-rata sampel yang diambil secara acak dari populasi yang sama dapat diterima atau ditolak. Kriteria pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima artinya variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima artinya variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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[bookmark: _Toc210051718][bookmark: _Toc210051780]Lampiran 1: Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Periode 2022-2024
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	INTP
	Indocement Tunggal Prakasa Tbk

	2
	SMBR
	Semen Baturaja Tbk

	3
	SMCB
	Solusi Bangun Indonesia Tbk

	4
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk

	5
	WTON
	wijaya karya beton tbk

	6
	AMFG
	Asahimas flat glass tbk

	7
	ARNA
	arwana citramulia tbk

	8
	MARK
	mark dynamics indonesia tbk

	9
	MLIA
	mulia industrindo tbk

	10
	TOTO
	surya toto indonesia tbk

	11
	BTON
	betonjaya manunggal tbk

	12
	GDST
	gunawan dianjaya steel tbk

	13
	ISSP
	Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk

	14
	LION
	Lion Metal Works Tbk

	15
	PICO
	Pelangi Indah Canindo Tbk

	16
	AGII
	Aneka Gas Industri Tbk

	17
	BUDI
	Budi Starch and Sweetener Tbk

	18
	DPNS
	Duta Pertiwi Nusantara Tbk

	19
	EKAD
	Ekadharma International Tbk

	20
	INCI
	Intan Wijaya International Tbk

	21
	MOLI
	Madusari Murni Indah Tbk

	22
	SAMF
	Saraswanti Anugerah Makmur Tbk

	23
	SRSN
	Indo Acitama Tbk

	24
	APLI
	Asiaplast Industries Tbk

	25
	ESIP
	Sinergi Inti Plastindo Tbk

	26
	IGAR
	Champion Pacific Indonesia Tbk

	27
	IMPC
	Impack Pratama Industri Tbk

	28
	PBID
	Panca Budi Idaman Tbk

	29
	SMKL
	Satyamitra Kemas Lestari Tbk

	30
	TALF
	Tunas Alfin Tbk

	31
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	32
	CPRO
	Central Proteina Prima Tbk

	33
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk

	34
	MAIN
	Malindo Feedmill Tbk

	35
	IFII
	Indonesia Fibreboard Industry Tbk

	36
	KDSI
	Kedawung Setia Industrial Tbk

	37
	SPMA
	Suparma Tbk

	38
	AMIN
	Ateliers Mecaniques D'Indonesie Tbk

	39
	ARKA
	Arkha Jayanti Persada Tbk

	40
	ASII
	Astra International Tbk

	41
	AUTO
	Astra Otoparts Tbk

	42
	BOLT
	Garuda Metalindo Tbk

	43
	IMAS
	Indomobil Sukses Internasional Tbk

	44
	INDS
	Indospring Tbk

	45
	LPIN
	Multi Prima Sejahtera Tbk

	46
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk

	47
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk

	48
	STAR
	Star Petrochem Tbk

	49
	TRIS
	Trisula International Tbk

	50
	UCID
	Uni Charm Indonesia Tbk

	51
	ZONE
	Mega Perintis Tbk

	52
	JECC
	Jembo Cable Company Tbk

	53
	KBLI
	KMI Wire & Cable Tbk

	54
	KBLM
	Kabelindo Murni Tbk

	55
	SCCO
	Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk

	56
	PTSN
	Sat Nusapersada Tbk

	57
	SLIS
	Gaya Abadi Sempurna Tbk

	58
	ADES
	Akasha Wira International Tbk

	59
	BUDI
	Budi Starch Sweetener Tbk

	60
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	61
	CEKA
	Cahaya Kalbar Tbk

	62
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	63
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	64
	DMND
	Diamond Food Indonesia Tbk 

	65
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	66
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	67
	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk IPO 

	68
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	69
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk

	70
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	71
	MYOR
	Mayora Indah Tbk

	72
	PANI
	Pratama Abadi Nusa Industri Tbk

	73
	PSGO
	Palma Serasih Tbk

	74
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk

	75
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	76
	STTP
	Siantar Top Tbk

	77
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry and Trading Company Tbk

	78
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	79
	HMSP
	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

	80
	ITIC
	Indonesian Tobacco Tbk

	81
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk

	82
	DVLA
	Darya Varia Laboratoria Tbk

	83
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	84
	MERK
	Merck Indonesia Tbk

	85
	SCPI
	Merck Sharp Dohme Pharma Tbk

	86
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk

	87
	SOHO
	Soho Global Health Tbk IPO 7 September 2020

	88
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk

	89
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk

	90
	VICI
	Victoria Care Indonesia Tbk IPO 

	91
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk
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